ANALISIS PENGEMBANGAN PRODUK BERBASIS GAYA HIDUP
MILENIAL SEBAGAI STRATEGI PEMASARAN
PRODUK JAMU ANG KEKINIAN

SKRIPSI
Diajukan Untuk Memenuhi Sebagian Syarat Guna
Memperoleh Gelar Sarjana Manajemen (S.M)
Pada Prodi Manajemen

OLEH:
SELLY ALDIANA
NPM: 21.1.20.10.206

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI
2025



HALAMAN PERSETUJUAN

Skripsi Oleh
SELLY ALDIANA
NPM : 2112010206

Judul :
ANALISIS PENGEMBANGAN PRODUK BERBASIS GAYA HIDUP
MILENIAL SEBAGAI STRATEGI PEMASARAN
PRODUK JAMU ANG KEKINIAN

Telah disetujui untuk diajukan Kepada PanitiaUjian/Sidang Skripsi Prodi
Manajemen FEB UN PGRI Kediri

Tanggal: 08 Juli 2025

Pembimbing I Pembimbing I1

Rino Sardanto, S.Pd, M.Pd.

Prof. Dr. Sugiono, S.Pd., M.M
NIDN : 0014015706 NIDN : 0730127403



HALAMAN PENGESAHAN

Skripsi oleh:
SELLY ALDIANA
NPM: 2112010206

Judul:
ANALISIS PENGEMBANGAN PRODUK BERBASIS GAYA HIDUP
MILENIAL SEBAGAI STRATEGI PEMASARAN
PRODUK JAMU ANG KEKINIAN

Telah dipertahankan di depan Panitia Ujian/Sidang Skripsi
Prodi Manajemen FEB UN PGRI Kediri

Dan Dinyatakan telah Memenuhi Persyaratan
Panitia Penguji:

1. Ketua : Prof. Dr. Sugiono, S.Pd., M.M

2. Penguji I : Dyah Ayu Paramitha, S.E, M.Ak
3. Penguji II : Rino Sardanto, S.Pd, M.Pd.

. Mengetahui,
/=" " Dekan FEB

Dr. Amin\Yohari, M.Si.
NIDN. 0715078102



PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN

Yang bertanda tangan di bawah ini saya,

Nama : Selly Aldiana

Jenis Kelamin : Perempuan
Tempat/tgl. Lahir - Kediri/ 02 April 2002
NPM 2112010206
Fak/Jur./Prodi. : FEB/ S1 Manajemen

menyatakan dengan sebenarnya, bahwa dalam Skripsi ini tidak terdapat karya
yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu perguruan
tinggi, dan sepanjang pengetahuan saya tidak terdapat karya tulis atau pendapat
yang pernah diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara sengaja dan tertulis
diacu dalam naskah ini dan disebutkan dalam daftar pustaka.

Kedir, 08 Juli 2025

[ %) mg Yang Menyatakan
j. =L 1
| METERAI

=|  "TEMPEL
7BAMX428339451

200K

LLY ALDIANA
NPM: 2112010206



MOTTO

“Rasakanlah setiap proses yang kamu tempuh dalam hidupmu, sehingga kamu tau

betapa hebatnya dirimu sudah berjuang sampai detik ini

“Hidup bukan tentang dunia saja, maka perbaikilah dirimu untuk menjadi pribadi

yang lebih baik walaupun kamu punya segudang dosa dalam hidup”

“Letakkan aku dalam hatimu, maka aku akan meletakkanmu dalam hatiku”

(QS. Al-Bagarah :152)

Kupersembahkan karya ini buat:

Seluruh keluargaku tercinta.



ABSTRAK

Selly Aldiana : Analisis Pengembangan Produk Berbasis Gaya Hidup Milenial
Sebagai Strategi Pemasaran Produk Jamu Ang Kekinian, Skripsi, Manajemen,
FEB UNP Kediri, 2025.

Kata kunci: jamu, gaya hidup, produk, strategi pemasaran, UMKM

Jamu merupakan minuman tradisional warisan budaya Indonesia yang
telah dikenal memiliki manfaat kesehatan. Namun, dalam perkembangan zaman
modern, minat generasi milenial, terhadap jamu mulai menurun akibat persepsi
bahwa jamu adalah minuman kuno. Di sisi lain, generasi milenial memiliki
karakteristik konsumsi yang unik, cenderung konsumtif, informatif, dan sangat
dipengaruhi oleh tren digital serta visual produk. Fenomena ini menuntut pelaku
usaha jamu tradisional untuk melakukan inovasi, baik dari segi produk, kemasan,
maupun strategi pemasaran agar dapat menarik minat pasar milenial. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis pengembangan produk jamu berbasis gaya hidup
milenial sebagai strategi pemasaran efektif dalam meningkatkan daya tarik dan
keberlanjutan usaha UMKM, khususnya pada produk Kedai Jamu Mas Ang
Kekinian. Tujuan khusus penelitian meliputi menganalisis karakteristik gaya
hidup milenial yang memengaruhi preferensi terhadap produk jamu kekinian.
Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif dengan
studi kasus pada UMKM Kedai Jamu Mas Ang Kekinian di Kediri. Data
dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan pemilik usaha dan pelanggan
milenial, observasi langsung, serta dokumentasi aktivitas promosi digital. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pengembangan produk jamu dengan inovasi rasa
(misal: campuran sinom, bunga telang, susu creamy, atau yakult), kemasan
modern (botol/cup), serta branding visual yang kekinian mampu meningkatkan
minat konsumsi di kalangan milenial. Strategi pemasaran yang efektif meliputi
pemanfaatan media sosial, promosi melalui influencer lokal, serta penjualan
melalui marketplace dan toko online. Faktor utama keberhasilan pengembangan
produk jamu kekinian adalah kemampuan adaptasi terhadap tren gaya hidup
milenial, inovasi berkelanjutan, serta pemanfaatan teknologi digital dalam
pemasaran.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Penelitian

Jamu adalah warisan budaya lokal Indonesia yang telah diwariskan secara
turun-temurun. Jamu sudah menjadi minuman tradisional yang memiliki nilai
historis yang kuat akan manfaatnya. Jamu merupakan minuman tradisional yang
dibuat dari bahan dasar alami, yaitu rempah-rempah. Sebagian besar masyarakat
Indonesia rutin mengonsumsi jamu karena mereka percaya akan khasiat yang
terkandung dalam rempah — rempah pilihan baik untuk menjaga kesehatan dan
meningkatkan kebugaran tubuh (Nugrahani et al., 2023).

Seiring perkembangan zaman, jamu sudah menjadi minuman yang dapat
diminum setiap saat. Mengonsumsi jamu tradisional dapat membantu
menyembuhkan ganguan kesehatan tertentu dan sebagai obat pencegah (Sukini,
2018). Disisi lain, jamu tradisional menjadi salah satu contoh nyata dari produk
lokal yang memiliki potensi besar untuk dikembangkan. Misalnya, pengembangan
jamu melalui pengemasan modern seperti botol atau cup. Dengan dikemas ke
dalam botol atau cup, menjadikan jamu memiliki nilai tambah karena lebih mudah
ketika diminum dan mudah di bawa kemana — mana tanpa harus meracik ulang.
Kemasan ini memudahkan memudahkan konsumen untuk mebawa jamu kemana
saja, sehingga cocok dengan gaya hidup modern yang serba cepat dan pralktis.
Pengembangan dalam produk jamu tidak hanya penting untuk meningkatkan daya
saing, tetapi juga untuk menjaga masa simpan jamu tersebut tanpa mengurangi
khasiat atau kualitas jamu.

Produk Kedai Jamu Mas Ang Kekinian menjadi salah satu contoh
perkembangan dalam industri jamu tradisional. Dengan mengusung konsep
modernisasi produk, Kedai Jamu Mas Ang Kekinian menghadirkan berbagai
varian jamu seperti sinom dan bunga telang sereh yang dicampur dengan susu
creamy atau yakult kemudian dikemas dalam kemasan yang lebih praktis dan
menarik. Produk ini tidak hanya menawarkan manfaat kesehatan, tetapi juga
memberikan pengalaman baru bagi konsumen dalam menikmati jamu terutama

pada generasi anak muda.



Namun, di masa sekarang generasi milenial beranggapan bahwa
mengkonsumsi jamu termasuk gaya hidup kuno (V. P. Wulandari, 2022).
Generasi milenial adalah generasi yang lahir sekitar tahun 1980 sampai dengan
tahun 2000. Pada tahun tersebut merupakan masa pergantian millennium
(pergantian dari analog ke digital), dari situlah mereka dijuluki sebagai generasi
milenial. Di masa yang sama, teknologi digital mulai dikenal oleh masyarakat
luas. Sehingga masyarakat milenial diharapkan mampu hidup secara canggih
dengan menggunakan internet untuk memudahkan segala kehidupan
(Wastutiningsih & Dewi, 2019).

Generasi milenial memiliki ciri-ciri hidup yang konsumtif dan informative
sesuai dengan perkembangan terknologi yang ada (Zisa et al., 2021). Selain itu,
generasi milenial cenderung tertarik akan kegiatan konsumtif yang penuh dengan
gaya anak muda , seperti ngopi di tempat yang viral pada media sosial (Fauji et
al., 2020). Gaya hidup pada konsumen milenial cenderung berkaitan dengan
handphone untuk membeli produk seperti menggunakan market place atau online
store untuk belanja, dikarenakan para konsumen tidak perlu untuk keluar rumah
dan dapat melihat secara jelas pilihan menu yang ada. Hal ini mengakibatkan
industri makanan dan minuman mengalami perkembangan yang sangat pesat,
sehingga membuka peluang besar untuk mengemas ulang produk tradisional
untuk meningkatkan daya tarik produk tradisional yang kehilangan daya tarik di
mata generasi muda. Meskipun permintaan terhadap jamu terus meningkat,
generasi muda cenderung mengabaikan produk tradisional ini karena kurangnya
daya tarik dalam hal rasa, kemasan, dan penyajian (Nifya, 2019).

Di sisi lain, menjamurnya minuman modern seperti kopi, teh, dan
minuman kemasan lainnya telah menciptakan tantangan besar bagi pelaku usaha
jamu tradisional. Menurut (Dukut, 2021), salah satu penyebab utama menurunnya
minat generasi muda terhadap jamu adalah kurangnya kreatifitas dalam produk
dan strategi pemasaran. Generasi muda cenderung mencari produk yang tidak
hanya berkualitas, tetapi juga memiliki nilai estetika dan kemudahan akses. Oleh
karena itu, diperlukan pendekatan yang lebih kreatif untuk menghadirkan jamu

dalam bentuk yang lebih menarik dan relevan dengan kebutuhan konsumen muda.



Pada penelitian sebelumnya, pembahasan mengenai jamu hanya sering
berfokus pada preferensi konsumen secara umum, tanpa melihat secara detail gaya
hidup generasi milenial (Nugrahani et al., 2023)(Sukini, 2018). Penelitian tersebut
banyak membahas tentang manfaat kesehatan dan tradisi dari jamu, tetapi belum
banyak dari mereka yang mengkaji lebih mendalam bagaimana generasi milenial
memandang dan mengonsumsi jamu dalam kehidupan sehari-harinya. Padahal,
generasi milenial merupakan kelompok usia yang suka akan hal baru dan
memiliki karakteristik konsumsi yang berbeda dari generasi sebelumnya (Fauji et
al., 2020).

Selain itu, pengembangan produk jamu di masa lalu lebih menekankan
dari sisi kesehatan dan nilai tradisional, sementara dari aspek branding produk
secara modern dan pemahaman tren kekinian masih sangat terbatas (Nifya, 2019).
Ini berdampak terhadap persepsi konsumen, dimana persepsi konsumen
merupakan proses seseorang untuk menyeleksi atau memahami gambaran
pemikiran agar melekat pada pemikiran seseorang (Sardanto & Ratnanto, 2016) .
Walaupun sudah dilakukan upaya untuk menghadirkan jamu dalam kemasan
modern yaitu botol atau cup, seperti yang dilakukan oleh Kedai Jamu Mas Ang
Kekinian, namun produk tersebut belum dikenal oleh masyarakat, terutama
generasi milenial. Ini menggambarkan adanya ketidakseimbangan antara inovasi
produk dengan permintaan pasar yang diharapkan.

Selama ini, strategi pemasaran jamu tradisional masih bertumpu pada cara
promosi di pasar tradisional atau pendekatan offline (Dukut, 2021). Padahal, gaya
hidup milenial sangat dipengaruhi dengan kehadiran media sosial, tampilan visual
produk, dan kemasan produk yang modern. Generasi milenial cenderung lebih
tertarik untuk membeli produk melalui marketplace atau toko online karena
menyediakan banyak fasilitas untuk belanja dan pemilihan produk sesuai kategori
dan kebutuhan mereka yang mempersingkat waktu (Indri Saputri et al., 2022).
Sehingga apabila yang digunakan itu strategi pemasaran secara tradisional akan
kurang efisien untuk menjangkau minat generasi ini. Oleh karena itu, diperlukan
strategi pemasaran yang lebih kreatif dan sesuai dengan kebiasaan konsumen

milenial.



Melalui penelitian ini, diharapkan dapat dikaji lebih lanjut bagaimana
pengembangan produk berbasis jamu dapat menjadi strategi efektif dalam
meningkatkan daya saing dan keberlanjutan usaha UMKM. Berdasarkan hal
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk memberikan rekomendasi yang dapat
digunakan oleh pelaku UMKM dalam mengembangkan produk berbasis tradisi
dengan pendekatan modern yang relevan dengan kebutuhan pasar. Dengan
demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang nyata
dalam mendukung pengembangan UMKM, khususnya di sektor minuman
tradisional, serta memperkaya referensi bagi pelaku usaha dalam menghadapi

tantangan industri di era globalisasi.

B. Fokus Penelitian

Penelitian ini difokuskan untuk memahami atau menganalisis upaya
pengembangan produk jamu tradisional melalui pendekatan modernisasi untuk
meningkatkan daya tarik di kalangan generasi muda. Produk jamu yang selama ini
dikenal sebagai minuman tradisional dengan manfaat kesehatan mulai kehilangan
relevansinya, terutama di tengah persaingan dengan produk minuman modern
seperti kopi, teh, dan minuman ringan lainnya. Oleh karena itu, penelitian ini
menitikberatkan pada analisis proses pengembangan produk jamu tradisional,
mulai dari aspek pengembangan produk, strategi pemasaran, hingga peran
teknologi digital dalam mendukung keberlanjutan usaha. Selain itu, penelitian ini
juga akan mengeksplorasi bagaimana pengembangan dapat memberikan dampak
pada regenerasi konsumen, khususnya generasi muda, serta penguatan identitas

lokal.

C. Rumusan masalah
1. Bagaimana karakteristik gaya hidup milenial yang memengaruhi preferensi
terhadap produk jamu kekinian?
2. Strategi pengembangan produk seperti apa yang sesuai dengan gaya hidup
milenial untuk meningkatkan daya tarik jamu tradisional?
3. Bagaimana efektivitas pengembangan produk berbasis gaya hidup milenial

dalam meningkatkan strategi pemasaran jamu kekinian?



D. Tujuan penelitian
1. Menganalisis karakteristik gaya hidup generasi milenial yang mempengaruhi
preferensi mengkonsumsi produk jamu kekinian, guna mengetahui secara
mendalam perilaku konsumen milenial memilih produk berbasis tradisi
2. Mengkaji strategi pengembangan produk yang sesuai dengan gaya hidup
generasi milenial untuk meningkatkan daya tarik konsumen milenial terhadap
jamu tradisional di pasar modern
3. Mengidentifikasi ~ faktor-faktor ~ yang ~ memengaruhi  keberhasilan
pengembangan produk jamu tradisional dalam menghadapi persaingan pasar
E. Manfaat penelitian
1. Manfaat Teoretis

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya referensi akademik mengenai

pengembangan produk, khususnya dalam konteks pengembangan produk

berbasis tradisi di sektor UMKM. Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi
rujukan bagi studi-studi lanjutan yang membahas hubungan antara
pengembangan, keberlanjutan usaha, dan regenerasi konsumen.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Pelaku UMKM : Penelitian ini dapat memberikan panduan strategis
bagi pelaku UMKM, khususnya di industri jamu tradisional, dalam
mengembangkan produk untuk menghadapi tantangan pasar modern.

b. Bagi Peneliti : Penelitian ini memberikan manfaat kepada peneliti untuk
memperluas wawasan dan pemahaman tentang pentingnya inovasi dalam
mengembangkan produk tradisional, khususnya di sektor UMKM. Selain
itu, penelitian ini juga memungkinkan peneliti untuk mendalami hubungan
antara inovasi, pemasaran digital, dan keberlanjutan usaha. Hasil
penelitian ini akan menjadi pengalaman berharga yang dapat memperkaya
keahlian peneliti dalam menganalisis dinamika pasar, perilaku konsumen,
serta strategi pengembangan produk.

c. Bagi Konsumen dan Masyarakat : Penelitian ini memberikan manfaat
praktis bagi konsumen dan masyarakat, khususnya generasi milenial,
dengan menghadirkan produk jamu yang lebih sesuai dengan gaya hidup

modern mereka. Melalui inovasi rasa yang lebih segar dan kemasan yang



praktis serta menarik, jamu kekinian menjadi lebih mudah diterima dan
diminati oleh konsumen muda yang mengutamakan kepraktisan dan
estetika. Selain itu, konsumsi jamu yang dikembangkan sesuai kebutuhan
milenial ini dapat mendukung gaya hidup sehat, meningkatkan daya tahan
tubuh, serta memberikan alternatif minuman alami yang bermanfaat bagi

kesehatan.
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